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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Profil Taman Kanak-kanak Linawati 

Taman Kanak-kanak (TK) Linawati merupakan lembaga 

pendidikan formal untuk anak usia 5-6 tahun yang berdiri sejak 

tahun 2008. TK Linawati yang menjadi latar penelitian ini berada di 

Jalan Raya Hankam, Gang Sasak Jikin Nomor 3, Jatimurni, 

Pondok Melati, Bekasi. Sejarah berdirinya TK Linawati adalah 

berawal dari Ibu Linawati selaku kepala sekolah yang sejak masa 

muda mempunyai cita-cita untuk mendirikan sekolah sendiri. 

Menurut Ibu Linawati semua keturunan Ibu Linawati selalu 

mempunyai jiwa untuk menjadi pendidik. Sejak Sekolah Menengah 

Pertama, Ibu Linawati sudah mengajar selama 1 tahun untuk kelas 

1-6 SD di Jawa Timur. Kemudian setelah lulus Sekolah Menengah 

Atas, Ibu Linawati sudah dipercayakan untuk menjadi Kepala 

Sekolah di Sekolah Tionghoa, Jawa Timur. Sampai akhirnya, Ibu 

linawati menikah dan mendirikan sekolah di Jakarta bernama TK 

Linawati. 
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Taman Kanak-kanak Linawati merupakan sekolah formal tetapi 

anak-anak di TK Linawati belajar mengenal tiga bahasa. Sekolah 

TK Linawati dapat dikatakan sebagai sekolah multilingual dengan 

mempelajari beberapa bahasa seperti bahasa Indonesia, bahasa 

Inggris, dan bahasa Mandarin. Bahasa pengantar yang digunakan 

oleh guru di TK Linawati adalah bahasa Indonesia. 

           

                              Gambar 4.1                       Gambar 4.2                    Gambar 4.3 

                         TK Linawati (CD1)             Tempat bermain             Tempat bermain 

                                                                      indoor (CD2)                 Outdoor (CD3) 

 

Taman Kanak-kanak Linawati memiliki 3 tenaga pengajar full 

time, 1 pengajar tari, 1 pengajar drumband 1 pengajar bahasa 

Inggris, 1 pengajar bahasa Mandarin yang diajarkan oleh Kepala 

Sekolah sendiri,  1 tenaga administrasi, dan 1 petugas bersih-

bersih. TK Linawati memiliki 3 kelas berdasarkan tingkatan usia, 

diantaranya 1 kelas playgroup untuk kelompok usia 3 tahun,  1 

kelas A untuk kelompok usia 4-5 tahun, dan 1 kelas B untuk 
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kelompok usia 5-6 tahun. TK Linawati meiliki fasilitas berupa 3 

ruang kelas, 1 ruang kantor, 1 dapur, 2 ruang kamar mandi untuk 

guru dan anak, serta area bermain didalam seperti tempat mandi 

bola, prosotan, dan basket, kemudian diluar ruangan juga terdapat 

beberapa mainan seperti prosotan, jungkat-jungkit dan komedi 

putar. 

            

         Gambar 4.4                           Gambar 4.5                     Gambar 4.6 

  Ruang kelas B (CD4)             Ruang kelas A (CD5)            Ruang Kelas  

                                                                                            Playgroup (CD6)     

         

    Gambar 4.7 Ruang                Gambar 4.8 Tempat          Gambar 4.9 Rak 

  Kepala Sekolah (CD7)           penyimpanan alat musik   buku bacaan (CD9) 

                                                     dan mainan (CD8)          
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                                               Gambar 4.10                                       Gambar 4.11             

                                          Ruang senam (CD10)                         Kamar mandi (CD11) 

 

2. Visi Misi Taman Kanak-kanak Linawati 

Taman Kanak-kanak Linawati memiliki visi, yaitu; (1) 

Menjadikan sekolah yang bermutu; dan (2) Membentuk generasi 

penerus bangsa yang baik. TK Linawati memiliki beberapa misi, 

diantaranya (1) Mengajarkan anak mengenal ke-Tuhan-an; (2) 

Mengajarkan anak mengenal kesopanan; (3) Mengajarkan anak 

mengenal kedisplinan; (4) Mengajarkan anak bertanggung jawab; 

(5) Mengajarkan anak dapat mandiri; (6) Mengajarkan anak untuk 

dapat bersosialisasi; (7) Mengajarkan anak mengenal 3 bahasa; (8) 

Memperkenalkan huruf dan angka dengan cara yang sederhana 

dan menyenangkan; dan (9) Mempersiapkan siswa untuk dapat 

membaca dan menulis. 
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3. Program Taman Kanak-kanak Linawati 

Taman Kanak-kanak Linawati memiliki program pembelajaran 

yang mengikuti kurikulum 2013 dan kurikulum yang dibuat oleh TK 

Linawati sendiri. Program-program tersebut telah diatur dalam 

kurikulum 2013 yang memuat konten sesuai tahap perkembangan 

anak. TK Linawati merupakan sekolah yang terdiri dari berbagai 

macam agama dan sekolah yang terbuka bagi anak-anak yang 

kurang mampu. TK linawati juga menerapkan prinsip kemandirian 

dan kesopanan, serta menerapkan pembelajaran yang 

menyenangkan seperti bermain sambil belajar. TK Linawati 

memiliki kegiatan yang diadakan setiap hari yaitu makan bersama. 

Sarapan yang dihidangkan dimasak oleh Ibu Linawati selaku 

kepala sekolah. Kegiatan tersebut dilakukan agar mengajarkan 

anak-anak mandiri dengan belajar makan sendiri tanpa bantuan 

guru, anak-anak juga belajar sarapan dengan makanan yang sehat 

seperti sayur dan buah. TK Linawati selalu mengadakan kegiatan 

senam pagi setiap hari yang diikuti semua anak sebelum memulai 

pelajaran di kelas. 

Taman Kanak-kanak Linawati juga memiliki program seperti 

cooking class, field trip, serta melakukan kegiatan berbagi kepada 

anak-anak yatim piatu. TK Linawati memiliki program pembelajaran 

yang dapat mengembangkan penguasaan kosakata anak. Hal 



6 
 

tersebut dilakukan dengan cara memperkenalkan 3 bahasa yaitu 

bahasa Ibu, bahasa Inggris, dan bahasa Mandarin. Pelaksanaan 

program dilakukan dengan jadwal pada hari Senin-Jumat dengan 

pelaksanaan pada pukul 08.00-10.00 WIB untuk kelas playgroup, 

pukul 08.00-10.30 WIB untuk kelas A, dan pukul 08.00-11.00 WIB 

untuk kelas B. Adapun jadwal kegiatan pada kelas B setiap harinya 

ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan TK Linawati Kelas B 

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat 

(08.00-08.15) 

Senam 

(08-09.00) 

Berbahasa 

(08.00-08.15) 

Senam 

(08.00-09.00) 

Seni Musik 

(07.30-08.15) 

Drumband 

(08.30-09.00) 

Bahasa Ibu 

(09.00-09.30) 

Istirahat 

(08.15-09.00) 

Fisik Motorik 

(09.00-09.30) 

Istirahat 

(08.15-09.00) 

Kognitif 

(09.00-09.30) 

Istirahat 

(09.30-10.30) 

Menari 

(09.00-09.30) 

Istirahat 

(09.30-10.30) 

Bercerita 

(09.00-09.30) 

Istirahat 

(09.30-10.30) 

Melukis 

(10.30-11.00) 

Bercerita 

(09.30-10.30) 

Menari 

(10.30-11.00) 

Berbahasa 

(09.30-11.00) 

Bahasa 

Inggris 

(10.30-11.00) 

Kognitif 

(Menghitung) 

 (10.30-11.00) 

Bercerita 
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Tabel 4.2 Nama-nama SIswa di Kelas B 

No. Nama Jenis kelamin 

1.  A Laki-laki 

2.  B Laki-laki 

3.  C Laki-laki 

4.  D Perempuan 

5.  F Perempuan 

6.  G Perempuan 

7.  J  Perempuan 

8.  Kh Laki-laki 

9.  Kz Laki-laki 

10.  M Laki-laki 
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B. Temuan Penelitian 

1. Pengenalan Kelas Kata dalam Bahasa Inggris Usia 5-6 Tahun 

a. Reduksi Data 

Data mengenai pengenalan kelas kata dalam Bahasa Inggris 

usia 5-6 tahun di TK Linawati diperoleh berdasarkan catatan 

lapangan dan catatan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa anak-anak di kelas B dapat 

mengenal kelas kata benda (noun), kata kerja (verb), kata sifat 

(adjectiva), kata ganti (pronoun), kata depan (preposition), kata 

hubung (conjunction), kata seru (interjection), kata sandang 

(determiner). Hal ini dapat terlihat pada hasil catatan lapangan 

sebagai berikut: 

1. Pengenalan kelas kata benda (noun)   

Pada saat kegiatan belajar berlangsung terlihat guru 

bertanya kepada anak dengan bahasa Inggris. Kemudian anak 

dapat menjawab pertanyaan dari guru dengan menggunakan 

bahasa Inggris juga. Pengenalan kelas kata benda (noun) dapat 

terlihat dalam percakapan antara guru dengan anak. Hal 

tersebut dapat dilihat dari catatan lapangan sebagai berikut : 

Miss Inggrid “good morning” anak-anak kelas B 
menjawab “good morning Miss Inggrid” (CL1.,p2.,kl5). 
Miss Inggrid berkata “Miss lupa bawa reward buat kalian, 
besok Miss bawa buat kalian” Kenneth “I want chocolate 
miss!” Devina “I want ice cream miss” Miss Inggrid “Of 
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course you can choose to have chocolate, biscuits, ice 
cream. Oh Miss will give to you sausage” anak-anak 
kelas B bersama-sama menjawab “Horeee!” 
(CL1.,p3.,kl2). Matthew “Monday, Tuesday, Wednesday” 
Miss Inggrid “anything else?” Kenneth “Thursday, Friday, 
Saturday, Sunday“ Miss Inggrid “good toss dulu!” 
(CL1.,p3.,kl3). Miss Inggrid “sebutkan bagian-bagian 
tumbuhan!” Devina “daun” Kenneth “batang” Aqrabiy 
“Fruit” Feby “akar” (CL1.,p3.,kl5). Miss Inggrid “siapa 
yang suapin kamu?” Cia “mom” (CL1.,p5.,kl3). Miss 
Inggrid berkata “hewan yang memiliki sayap? Banyu “bird 
and butterfly” (CL1.,p5.,kl5). Miss Inggrid “sebutkan 
transportasi di darat?” Cia “car” (CL1.,p5.,kl8). Miss 
Inggrid melukis gambar bunga pada pipi Devina lalu 
Matthew yang berada di samping devina berkata “Miss it 
is a flower” Miss Inggrid “Yes Matthew” (CL2.,p6.,kl13). 
Opah “good morning Aqrabiy!” Aqrabiy “good morning 
opah” Opah “where are you from?” Aqrabiy  “I‟m from 
Indonesia” Opah “how old are you? Usianya berapa?” 
Aqrabiy “I‟m six years old” Opah “what is your hoby?” 
Aqrabiy “my hobby is playing football” (CL5.,p4.,kl2). 
Selanjutnya opah bertanya kepada Devina “good 
morning Devina!” Devina “good morning opah” Opah 
“where are you from?” Devina “I‟m from Jakarta” Opah 
“how old are you? Usianya berapa?” Devina “I am six 
years old” Opah “and what is favorite colour?” Devina “it 
is fish” Opah “No! No! No! Warnanya apa? Red, blue, 
green, yellow, Choose one!” Devina “it is yellow 
(CL5.,p4.,kl3). Opah “Feby good morning Feby! How are 
you today?” Feby “I‟m fine thankyou” Opah “oh good! 
Where are you from?” Feby “I‟m from Indonesia” Opah 
“how old are you?” Feby “I‟m six years old” Opah “what is 
your hoby?” Feby “my hobby is swimming” Opah “what 
are you going to be?” Cita-citanya mau jadi apa?” Feby 
“doctor” Opah “be a doctor? Right thankyou” 
(CL5.,p4.,kl5). Opah “Matthew how are you today?” 
Matthew “fine” Opah “how old are you?” Matthew “I‟m six 
years old” Opah “where are you from?” Matthew “I„m 
from Indonesia” Opah “what is your hoby?” Matthew “my 
hoby is playing kungfu” Opah “where are you from?” 
Matthew “I‟m from Indonesia” Opah “what is your dream? 
Cita-citanya mau jadi apa?” Opah “doctor” (CL5.,p5.,kl1). 
Opah “Kenzie good morning Kenzie!” Kenzie “good 
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morning opah” Opah “where are you from?” Kenzie “I‟m 
from Indonesia” Opah “how old are you?” Kenzie “I‟m six 
years old” Opah “alright! What is your hoby Kenzie?” 
Kenzie “my hobby is playing kungfu” Opah “oh! What is 
your dream? I will be a” Kenzie “I will be a doctor” Opah 
“Oke semua mau jadi dokter cita-citanya (CL5.,p5.,kl2). 
Opah “good morning Cia!” Cia “good morning opah” 
Opah “where are you from?” Cia “I‟m from Indonesia” 
Opah “how old are you?” Cia “I‟m six years old” Opah 
“oke thankyou! What is your hoby?” Cia “playing kungfu” 
Opah “and then what is your dream?” Cia “be a pilot” 
Opah “oh thankyou very much Cia” (CL2.,p5.,kl3). Opah 
“Banyu good morning Banyu!“ Banyu “good morning 
opah” Opah “where are you from?” Banyu “I„m from 
Bandung” Opah “oh Bandung hohoho, what is your 
hobby?” Banyu “my hobby is eating” Opah “aduh my 
hobby is eating. Makan boleh and how old are you?” 
Banyu “I‟m six years old” Opah “what is your dream?” 
Banyu “I will be a pilot” (CL5.,p5.,kl4). Opah “Gemma 
good morning Gemma!” Gemma “good morning opah” 
Opah “where are you from?” Gemma “I„m from Jakarta” 
Opah “how old are you?” Gemma “I„m six years old” 
Opah “what is your hoby?” Gemma “my hobby is 
swimming” Opah “what are you going to be? Atau what is 
your dream?” Gemma “teacher” Opah “Seperti opah? 
Suka jadi guru?” (CL5.,p5.,kl5). Opah “oke yes, last one  
Kenneth where are you from?” Kenneth “I‟m from 
Jakarta” Opah “how old are you?” Kenneth “I am six 
years old” Opah “what is your hoby boy?” Keneth 
“playing kungfu” Opah “Oh playing kungfu? What is yourt 
dream? To be a” Kenneth “chef” Opah “oh enak jadi kita 
semua kalau mau makan siang di tempatnya?” anak-
anak kelas B bersama-sama menjawab “Kenneth” 
(CL5.,p5.,kl6). Opah “oke thanyou go on colour is finish, 
now mention! Sebutkan five binatang jinak!” Opah 
menunjuk Aqraby lalu Aqraby menjawab “musang” Opah 
“what musang? Jinak itu tidak membahayakan manusia 
yang selalu di sekeliling kita.” Aqraby “kucing” Opah “oh 
in English!” Aqraby “cat” (CL5.,p7.,kl2). Opah “oke apa 
lagi kan opah sebut  5!” Devina “gajah” Opah “kok gajah? 
Yang telinganya panjang itu kelinci bahasa Inggrisnya 
apa?” Devina “rabbit” (CL5.,p7.,kl3). Opah “oke yes cat, 
rabbit, apa lagi? Harus 5 loh ayo cepet!” Jessica “fish” 
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Opah “apa lagi?” Feby “bird” Opah “Oh ya boleh tapi 
burung juga termasuk liar” (CL5.,p7.,kl4). Opah “Matthew 
baik sekarang yang whild yang buas?”  Matthew “tiger” 
Opah “Betul sekali What else?” Kenzie “shark” 
(CL5.,p7.,kl5). Opah “Oke tinggal 3 lagi tadi tiger, shark, 
apa lagi yang ganas yang bisa makan manusia?” Cia 
“dwarft” Opah “kurcaci emang bisa makan manusia?” Cia 
“snake” (CL5.,p7.,kl6). Opah menunjuk Banyu dan 
berkata “yang keempat?” Banyu “house” Opah “oh 
emang rumah bisa makan manusia? Come on Banyu!” 
Banyu “crocodile” (CL5.,p7.,kl7). Opah “one more satu 
lagi!” Gemma “elephant” (CL5.,p7.,kl8). Opah menunjuk 
Kenneth “oke you one more” Kenneth “octopus” Opah 
“octopus siapa yang pernah liat octopus? Gurita yang 
banyak kakinya itu loh” Banyu “aku pernah” 
(CL5.,p7.,kl9). Opah “oke Banyu forget, maybe Mr Cia?” 
Cia “forehead” Opah “No forehead itu jidat, ini opah 
pegang apa ini?” Kenzie?” Kenzie “hair” Opah “oh hair 
rambut. Matthew?” Matthew “head” Opah “good” 
(CL5.,p8.,kl3). Opah memegang jidatnya dan menunjuk 
Jessica, lalu Jessica menjawab “forehead” Opah “good” 
(CL2.,p8.,kl4). Opah memegang alisnya dan menunjuk 
Feby lalu Feby menjawab “eyebrow” (CL5.,p8.,kl5). Opah 
memegang bulu matanya dan menunjuk Kenneth, lalu 
Kenneth menjawab “eyelashes” (CL5.,p8.,kl6). Opah 
memegang mata dan berkata “Gemma yang hitam 
didalamnya apa?” Gemma “eyeball” Opah “good” 
(CL5.,p8.,kl7). Opah memegang hidungnya dan 
menunjuk Jessica, lalu Jessica menjawab “nose” 
(CL5.,p8.,kl8). Opah memegang dagunya dan menunjuk 
Feby, lalu Feby menjawab “chin” (CL5.,p8.,kl9). Opah 
memegang pipinya dan menunjuk Kenneth, lalu Kenneth 
menjawab “cheek” (CL5.,p8.,kl10). Opah memegang 
telinganya dan menunjuk Gemma, lalu Gemma 
menjawab “ears” Opah “oh very good” (CL5.,p8.,kl11). 
Opah menunjuk lidahnya dan menunjuk Kenzie, lalu 
Kenzie menjawab “tongue” (CL5.,p8.,kl12). Opah 
memegang bibirnya dan menunjuk Matthew, lalu 
Matthew menjawab “lips” (CL5.,p8.,kl13). Opah 
menunjuk giginya dan menunjuk Banyu, lalu Banyu tetapi 
Banyu tidak bisa menjawab dan Cia menjawab “teeth” 
(CL5.,p8.,kl14). Opah memegang tangannya dan 
bertanya “Aqrabiy Look! Look! perhatikan dulu?” Aqrabiy 
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menjawab “hand” (CL5.,p8.,kl15). Opah memainkan  
jarinya dan menunjuk Devina, lalu Devina menjawab 
“fingers” (CL5.,p8.,kl16). Opah memegang sikunya dan 
menunjuk Gemma, lalu Gemma menjawab “elbow” 
(CL5.,p8.,kl17). Opah memegang perutnya dan 
menunjuk Kenneth, lalu Kenneth menjawab “stomach” 
(CL5.,p8.,kl18). Opah memegang pundaknya dan 
menunjuk Cia, lalu Cia menjawab “shoulder” 
(CL5.,p8.,kl19). Opah memegang pinggangnya dan 
menunjuk Kenneth, lalu Kenneth menjawab “navel” Opah 
“oh nevel itu pusar, ini nih!” Kenneth “waist” 
(CL5.,p8.,kl20). Opah memegang bagian bokongnya lalu 
anak-anak kelas B tertawa dan bersama-sama 
menjawab “buttock” (CL5.,p8.,kl21). Opah memegang 
lututnya lalu anak-anak kelas B bersama-sama 
menjawab “knee” (CL5.,p8.,kl22). Opah menujuk kakinya 
dan bertanya “oh and down?” anak-anak kelas B 
bersama-sama menjawab “foot” Opah “nice very good” 
(CL5.,p8.,kl23). Miss Inggrid “ABC 5 dasar nama hewan 
T?” Banyu “tupai” Matthew “kelinci” Miss Inggrid “Itu K ini 
T” Kenneth “frogs” Miss Inggrid “No, frogs is kodok” 
Kenneth “fox” Miss Inggrid “No, fox is serigala” Kenneth 
“lizard” Miss Inggrid “No, lizard is cicak” (CL6.,p4.,kl7). 
Opah “Jessica what is it?” Jessica “It is a jerapah” Opah 
“bukan jerapah tapi giraffe, ulangi lagi it is” Jessica “It is 
giraffe” (CL10.,p5.,kl3). Opah “next Kenneth what is it?” 
Kenneth “It is a dog” Opah “right” (CL10.,p5.,kl4). ). Opah 
“So perhatikan what is the first month? Bulan pertama 
apa?” Matthew “January” (CL10.,p8.,kl2). Opah “what is 
second month? It is?” Kenneth “February” 
(CL10.,p8.,kl3). Opah “what is third month?” Cia “March” 
(CL10.,p8.,kl4). Opah “what is the four month Aqrabiy?” 
Aqrabiy “April” (CL10.,p8.,kl5). Opah “and after April 
Devina?” Devina “May” (CL10.,p8.,kl6). Opah “after May 
Banyu?” Banyu “June” (CL10.,p8.,kl7). Opah “after June? 
Kenzie “July” (CL10.,p8.,kl8). Opah “after July, oke 
Matthew?” Matthew “August” (CL10.,p8.,kl9). Opah “after 
August?” Cia “September” (CL10.,p8.,kl10). Opah “oke 
after September?” Matthew “October” (CL10.,p8.,kl11). 
Opah “after October?” Kenneth “November” 
(CL10.,p8.,kl12). Opah “after November?” Cia 
“December” (CL10.,p8.,kl13). 
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                                             Gambar 4.12 Miss Inggrid        Gambar 4.13 Matthew sedang 

                                           menulis skor nilai di papan      menjawab pertanyaan dari Miss 

                                              tulis sambil memberikan       Inggrid tentang nama-nama hari 

                                                 pertanyaan (CD12)              dalam bahasa Inggris (CD13)   

                   

               Gambar 4.14 Opah bertanya       Gambar 4.15 Opah memberi 

              bahasa Inggris dari perut (CD14) pertanyaan bahasa Inggris dari 

                                                                   nama bulan yang ke-3 (CD15) 
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Berdasarkan catatan lapangan dan catatan dokumentasi 

diatas telah menunjukkan bahwa anak-anak di kelas B dapat 

mengenal kelas kata benda (noun) seperti nama hari “Monday”, 

nama bulan “January”, nama binatang ”giraffe”, makanan 

“chocolate”,  profesi “teacher” dan anggota tubuh “hair”. 

Pengenalan kelas kata benda (noun) terjadi pada saat anak-

anak kelas B menjawab pertanyaan dari guru. 

2. Pengenalan kelas kata kerja (verb) 

Selain pengenalan untuk kelas kata benda (noun), anak-

anak di kelas B juga mengenal kelas kata kerja (verb) ketika 

menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini dapat terlihat pada hasil 

catatan lapangan sebagai berikut: 

 

Miss Inggrid berkata “Miss lupa bawa reward buat kalian, 
besok Miss bawa buat kalian” Kenneth “I want chocolate 
miss!” Devina “I want ice cream miss” Miss Inggrid “Of 
course you can choose to have chocolate, biscuits, ice 
cream. Oh Miss will give to you sausage” anak-anak 
kelas B bersama-sama menjawab “Horeee!” 
(CL1.,p3.,kl2). Miss inggrid “mewarnainya tidak perlu 
terburu-buru karena waktunya masih lama” Kenneth “aku 
udah mau selesai” Aqrabiy “sudah selesai” Gemma 
“finish Miss” Miss Inggrid “kalau sudah tulis nama lalu 
rapihkan pensil warnanya” (CL1.,p7.,kl6). Opah “good 
morning Aqrabiy!” Aqrabiy “good morning opah” Opah 
“where are you from?” Aqrabiy  “I‟m from Indonesia” 
Opah “how old are you? Usianya berapa?” Aqrabiy “I‟m 
six years old” Opah “what is your hoby?” Aqrabiy “my 
hobby is playing football” (CL5.,p4.,kl2). Opah “and then 
Jessica good morning Jessica!” Jessica “good morning 
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opah” Opah “where are you from?” Jessica “I‟m from 
Jakarta” Opah “how old are you? Usianya berapa?” 
Jessica “six years old” Opah “alright! What is your hoby?” 
Jessica “my hobby is swimming” (CL5.,p4.,kl4). Opah 
“Feby good morning Feby! How are you today?” Feby 
“I‟m fine thankyou” Opah “oh good! Where are you from?” 
Feby “I‟m from Indonesia” Opah “how old are you?” Feby 
“I‟m six years old” Opah “what is your hoby?” Feby “my 
hobby is swimming” Opah “what are you going to be?” 
Cita-citanya mau jadi apa?” Feby “doctor” Opah “be a 
doctor? Right thankyou” (CL5.,p4.,kl5) Opah “Matthew 
how are you today?” Matthew “fine” Opah “how old are 
you?” Matthew “I‟m six years old” Opah “where are you 
from?” Matthew “I„m from Indonesia” Opah “what is your 
hoby?” Matthew “my hoby is playing kungfu” Opah 
“where are you from?” Matthew “I‟m from Indonesia” 
Opah “what is your dream? Cita-citanya mau jadi apa?” 
Opah “doctor” (CL5.,p5.,kl1). Opah “Kenzie good 
morning Kenzie!” Kenzie “good morning opah” Opah 
“where are you from?” Kenzie “I‟m from Indonesia” Opah 
“how old are you?” Kenzie “I‟m six years old” Opah 
“alright! What is your hoby Kenzie?” Kenzie “my hobby is 
playing kungfu” Opah “oh! What is your dream? I will be 
a” Kenzie “I will be a doctor” Opah “Oke semua mau jadi 
dokter cita-citanya (CL5.,p5.,kl2). Opah “good morning 
Cia!” Cia “good morning opah” Opah “where are you 
from?” Cia “I‟m from Indonesia” Opah “how old are you?” 
Cia “I‟m six years old” Opah “oke thankyou! What is your 
hoby?” Cia “playing kungfu” Opah “and then what is your 
dream?” Cia “be a pilot” Opah “oh thankyou very much 
Cia” (CL2.,p5.,kl3). Opah “Banyu good morning Banyu!“ 
Banyu “good morning opah” Opah “where are you from?” 
Banyu “I„m from Bandung” Opah “oh Bandung hohoho, 
what is your hobby?” Banyu “my hobby is eating” Opah 
“aduh my hobby is eating. Makan boleh and how old are 
you?” Banyu “I‟m six years old” Opah “what is your 
dream?” Banyu “I will be a pilot” (CL5.,p5.,kl4). Opah 
“Gemma good morning Gemma!” Gemma “good morning 
opah” Opah “where are you from?” Gemma “I„m from 
Jakarta” Opah “how old are you?” Gemma “I„m six years 
old” Opah “what is your hoby?” Gemma “my hobby is 
swimming” Opah “what are you going to be? Atau what is 
your dream?” Gemma “teacher” Opah “Seperti opah? 
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Suka jadi guru?” (CL5.,p5.,kl5). Opah “oke yes, last one  
Kenneth where are you from?” Kenneth “I‟m from 
Jakarta” Opah “how old are you?” Kenneth “I am six 
years old” Opah “what is your hoby boy?” Keneth 
“playing kungfu” Opah “Oh playing kungfu? What is yourt 
dream? To be a” Kenneth “chef” Opah “oh enak jadi kita 
semua kalau mau makan siang di tempatnya?” anak-
anak kelas B bersama-sama menjawab “Kenneth” 
(CL5.,p5.,kl6). 

 

                  

              Gambar 4.16 Opah bertanya kepada Aqraby tentang kabar, 
           usia, darimana berasal, hobi, dan cita-cita dalam bahasa Inggris   
                                                             (CD16) 
 

 
Berdasarkan catatan lapangan dan catatan dokumentasi 

diatas telah menunjukkan bahwa anak-anak di kelas B dapat 

mengenal kelas kata kerja (verb) ketika menyebutkan hobi yang 

disukai seperti “playing football”. Pengenalan kelas kata kerja 

(verb) terjadi pada saat  anak-anak kelas B menjawab 

pertanyaan dari guru. 

3. Pengenalan kelas kata sifat (adjectiva) 

Selain pengenalan untuk kelas kata kerja (verb), anak-

anak di kelas B juga mengenal kelas kata sifat (adjectiva) saat 
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melakukan percakapan (conversation) dengan guru di kelas. 

Hal ini dapat terlihat pada hasil catatan lapangan sebagai 

berikut: 

Kemudian Miss Inggrid membagikan kertas gambar 
Avengers agar diwarnai oleh anak-anak (CL1.,p7.,kl3). 
Saat mewarnai Cia berkata “aku gak punya red Miss” 
Miss Inggrid “ayo Banyu pinjamkan pada Cia” 
(CL1.,p7.,kl4). Opah menunjuk gambar bunga yang ada 
di dinnding kelas dan berkata “oke Aqrabiy what colour is 
it?” Aqrabiy “merah” Opah “merah bahasa Inggrisnya 
apa?” Aqrabiy “It is red” Opah “oke it is red” 
(CL5.,p6.,kl3). Opah menunjuk gambar rumput pada 
dinnding kelas dan berkata “Miss Devina what colour is 
it?” Devina “hijau” Opah “nah hijau bahasa Inggrisnya 
apa?” Devina “It is green” (CL5.,p6.,kl4). Opah menunjuk 
gambar hati pada dinnding kelas dan berkata “Jessica 
what colour is it?” Jessica “pink” Opah “oh very good” 
(CL5.,p6.,kl5). Opah menunjuk gambar hati pada 
dinnding kelas dan berkata “Feby what colour is it?” Feby 
“purple” Opah “purple good” (CL5.,p6.,kl6). Opah 
menunjuk gambar atap rumah pada dinnding kelas dan 
berkata “yes Mr Matthew what colour is it?” Matthew 
“yellow” Opah “oh it is” Matthew “It is yellow” 
(CL5.,p6.,kl7). Opah menunjuk gambar awan pada 
dinnding kelas dan berkata “Kenzie what colour is it?” 
Kenzie “It is white” Opah “oh thankyou” (CL5.,p6.,kl8). 
Opah menunjuk baju yang digunakan dan berkata “Cia 
look at opah oke? What colour is it opah‟s T-shirt?” Cia “It 
is black” Opah “very good” (CL5.,p6.,kl9). Opah 
menunjuk bendera kecil yang terpasang di langit-langit 
dinnding kelas dan berkata “Banyu what colour is it?” 
Banyu “red” Opah “No” Banyu “It is blue” (CL5.,p6.,kl10). 
Opah menunjuk bendera kecil yang terpasang di langit-
langit dinnding kelas dan berkata “Gemma what colour is 
it?” Gemma “It is orange” (CL5.,p6.,kl11). Opah 
menunjuk gambar akar pohon pada dinnding kelas dan 
berkata “yes last one for you man. What colour is that?” 
Kenneth “It is brown” Opah “It is dark brown” 
(CL5.,p6.,kl12). 
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               Gambar 4.17 Opah bertanya   Gambar 4.18 Opah bertanya     Gambar 4.19 Opah  

                pada Matthew warna awan       Gemma warna bendera      bertanya pada Kenneth 

               dalam bahasa Inggris (CD17)  dalam bahasa Inggris (CD18)  warna batang pohon              

                                                                                                                dalam bahasa Inggris  

       (CD19)   

 
Berdasarkan catatan lapangan dan catatan dokumentasi 

diatas telah menunjukkan bahwa anak-anak di kelas B dapat 

mengenal kelas kata sifat (adjectiva) dengan mengucapkan 

nama warna seperti “yellow”. Pengenalan kelas kata sifat 

(adjectiva) terjadi pada saat anak-anak kelas B menjawab 

pertanyaan dari guru. 

4. Pengenalan kelas kata ganti (pronoun) 

Selain pengenalan untuk kelas kata sifat (adjectiva), 

anak-anak di kelas B jug mengenal kelas kata ganti (pronoun) 

saat guru melakukan kegiatan tanya jawab dengan anak. Hal ini 

dapat terlihat pada hasil catatan lapangan sebagai berikut: 
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Miss Inggrid berkata “Miss lupa bawa reward buat kalian, 
besok Miss bawa buat kalian” Kenneth “I want chocolate 
miss!” Devina “I want ice cream miss” Miss Inggrid “Of 
course you can choose to have chocolate, biscuits, ice 
cream. Oh Miss will give to you sausage” anak-anak 
kelas B bersama-sama menjawab “Horeee!” 
(CL1.,p3.,kl2). Pukul 10.30 WIB Miss Inggrid bertanya 
“siapa yang kemarin nonton Avengers?” Matthew “me 
and my mom” (CL1.,p7.,kl1). Setelah berdoa Miss Inggrid 
berkata “good morning! How are you today?” anak-anak 
kelas B menjawab “good morning. I‟m fine thankyou and 
you?” Miss Inggrid “fine” (CL3.,p2.,kl5). Lalu opah 
menunjuk gambar pada kertasnya dan berkata “Cia what 
is it?” Cia “it is car” Opah “very good” (CL10.,p5.,kl2). 
Opah “Jessica what is it?” Jessica “It is a jerapah” Opah 
“bukan jerapah tapi giraffe, ulangi lagi it is” Jessica “It is 
giraffe” (CL10.,p5.,kl3). Opah “next Kenneth what is it?” 
Kenneth “It is a dog” Opah “right” (CL10.,p5.,kl4). Opah 
“oke Feby what is it?” Feby “it is an elephant” 
(CL10.,p5.,kl5). Opah “next what is it Gemma? It is apa 
tadi?” Gemma “It is car” (CL10.,p5.,kl6). Opah “and look 
at it. Kenzie what is it?” Kenzie “It is stone” Opah “You 
know stone? Batu bersama-sama” Anak-anak kelas B 
bersama-sama mengucapkan “Stone” (CL10.,p5.,kl7). 

                        

                   Gambar 4.20 Miss Inggrid  Gambar 4.21 Opah bertanya   Gambar 4.22 Opah  

                bertanya apakah ada yang      bahasa Inggris mobil pada        bertanya pada 

            sudah menonton film avengers     gambar tersebut (CD21)  Jessica bahasa Inggris                                

                                   (CD20)      jerapah (CD22) 
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Berdasarkan catatan lapangan dan catatan dokumentasi 

diatas telah menunjukkan bahwa anak-anak di kelas B dapat 

mengenal kelas kata ganti (pronoun) seperti “I, you, me, it”. 

Pengenalan kelas kata ganti (pronoun) terjadi pada saat anak-

anak kelas B menjawab pertanyaan dari guru. 

5. Pengenalan kelas kata depan (preposition) 

Selain pengenalan untuk kelas kata ganti (pronoun), 

anak di kelas B juga mengenal kelas kata depan (preposition) 

ketika guru bahasa Inggris melakukan percakapan 

(conversation) pada anak. Hal ini dapat terlihat pada hasil 

catatan lapangan sebagai berikut: 

 

Opah “good morning Aqrabiy!” Aqrabiy “good morning 
opah” Opah “where are you from?” Aqrabiy  “I‟m from 
Indonesia” Opah “how old are you? Usianya berapa?” 
Aqrabiy “I‟m six years old” Opah “what is your hoby?” 
Aqrabiy “my hobby is playing football” (CL5.,p4.,kl2). 
Selanjutnya opah bertanya kepada Devina “good 
morning Devina!” Devina “good morning opah” Opah 
“where are you from?” Devina “I‟m from Jakarta” Opah 
“how old are you? Usianya berapa?” Devina “I am six 
years old” Opah “and what is favorite colour?” Devina “it 
is fish” Opah “No! No! No! Warnanya apa? Red, blue, 
green, yellow, Choose one!” Devina “it is yellow 
(CL5.,p4.,kl3). Opah “and then Jessica good morning 
Jessica!” Jessica “good morning opah” Opah “where are 
you from?” Jessica “I‟m from Jakarta” Opah “how old are 
you? Usianya berapa?” Jessica “six years old” Opah 
“alright! What is your hoby?” Jessica “my hobby is 
swimming” (CL5.,p4.,kl4). Opah “Feby good morning 
Feby! How are you today?” Feby “I‟m fine thankyou” 
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Opah “oh good! Where are you from?” Feby “I‟m from 
Indonesia” Opah “how old are you?” Feby “I‟m six years 
old” Opah “what is your hoby?” Feby “my hobby is 
swimming” Opah “what are you going to be?” Cita-
citanya mau jadi apa?” Feby “doctor” Opah “be a doctor? 
Right thankyou” (CL5.,p4.,kl5) 
 

      
                    

Gambar 4.23 Opah bertanya pada Jessica tentang  
nama, darimana berasal, usia, hobi, dan cita-cita  
                  dalam bahasa Inggris (CD23) 

 
 

Berdasarkan catatan lapangan dan catatan dokumentasi 

diatas telah menunjukkan bahwa anak-anak di kelas B dapat 

mengenal kelas kata depan (preposition) seperti “I will be, I from 

Indonesia, I from Bandung”. Pengenalan kelas kata depan 

(preposition) terjadi pada saat anak-anak kelas B menjawab 

pertanyaan dari guru. 

6. Pengenalan kelas kata hubung (conjunction) 

Selain pengenalan untuk kelas kata depan (preposition), 

anak di kelas B juga mengenal kelas kata hubung (conjunction) 
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yang terjadi saat guru melaukan percaapan dengan anak. Hal 

ini dapat terlihat pada hasil catatan lapangan sebagai berikut: 

 

Setelah itu Miss Inggrid melanjutkan kembali untuk 
memberi pertanyan, Miss Inggrid berkata “hewan yang 
memiliki sayap? Banyu “bird and butterfly” (CL1.,p5.,kl5). 
Pukul 10.30 WIB Miss Inggrid bertanya “siapa yang 
kemarin nonton Avengers?” Matthew “me and my mom” 
(CL1.,p7.,kl1). 

 

               

              Gambar 4.24 Banyu menjawab pertanyaan Miss Inggrid  
         nama hewan yang bersayap dengan bahasa Inggris (CD24) 

 

Berdasarkan catatan lapangan dan catatan dokumentasi 

diatas telah menunjukkan bahwa anak-anak di kelas B dapat 

mengenal kelas kata hubung (conjunction) seperti “and”. 

Pengenalan kelas kata hubung (conjunction) terjadi pada saat 

anak-anak kelas B menjawab pertanyaan dari guru. 

7. Pengenalan kelas kata seru (interjection) 

Selain pengenalan untuk kelas kata hubung 

(conjunction), anak di kelas B juga mengenal kelas kata seru 
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(interjection) yang terjadi saat anak melakukan percakapan 

dengan guru bahasa Inggris. Hal ini dapat terlihat pada hasil 

catatan lapangan sebagai berikut: 

 

Setelah opah mengeluarkan kertas soal lalu Kenneth 
berkata “Let‟s go! let‟s go!” Opah “nanti sebentar” 
(CL10.,p8.,kl14). 
 
 

                     

          Gambar. 4.25 Kenneth berkata “Let’s go!”  

kepada Opah (CD25) 

 

Berdasarkan catatan lapangan dan catatan dokumentasi 

diatas telah menunjukkan bahwa anak-anak di kelas B dapat 

mengenal kelas kata seru (interjection) seperti kalimat “Let‟s 

go!”. Pengenalan kelas kata seru (interjection) terjadi ketika 

salah satu anak berbicara supaya guru segera memberikan soal 

kepada anak-anak di kelas B. 

8. Pengenalan kelas kata sandang (determiner) 

Selain pengenalan untuk kelas kata seru (interjection), 

anak-anak di kelas B juga mengenal kelas kata sandang 



24 
 

(determiner) yang terjadi saat guru melakukan kegiatan tanya 

jawab di kelas. Hal ini dapat terlihat pada hasil catatan 

lapangan sebagai berikut: 

 

Pukul 10.30 WIB Miss Inggrid bertanya “siapa yang 
kemarin nonton Avengers?” Matthew “me and my mom” 
(CL1.,p7.,kl1). Miss Inggrid “oke Aqrabiy what is your 
name?” Aqrabiy “my name is Abrisam Manaf” lalu Miss 
Inggrid menuliskan nama Aqabriy di papan tulis 
(CL2.,p3.,kl2). Miss Inggrid “Devina what is your name?” 
Devina “my name is Devina Purba” (CL2.,p3.,kl3). Miss 
Inggrid “Gemma what is your name?” Gemma “my name 
is Gemma Vita Christian Migo” (CL2.,p3.,kl4). Miss 
Inggrid “Jessica what is your name?” Jessica “my name 
is Jessica Alexandra” (CL2.,p3.,kl5). Miss Inggrid “Feby 
what is your name?” Feby “my name is Ni Kadek Feby 
Amalia Putri” (CL2.,p3.,kl6). Miss Inggrid “Kenneth what 
is your name?” Kenneth “my name is Kenneth Raditya 
Purwanto hehehe” (CL2.,p3.,kl7). Miss Inggrid “Matthew 
what is your name?” Matthew “my name is Matthew 
Marlugar” (CL2.,p3.,kl8). Miss Inggrid “Kenzie what is 
your name?” Kenzie “my name is Kenzie Rajendra 
Wistara” (CL2.,p3.,kl9). Miss Inggrid “Cia what is your 
name?” Cia “Christopher” Miss Inggrid “sini Cia come 
here! come here!” Cia maju ke depan dan membisikan di 
telinga Miss Inggrid “Christoper Inori Alvironsan 
Senisuka” Miss Inggrid “Oke silahkan duduk” 
(CL2.,p3.,kl10). Miss Inggrid “Banyu what is your name?” 
Banyu “my name is Kent Banyu Hadian” (CL2.,p3.,kl11).  
Kemudian anak-anak mulai menulis nama panjang 
mereka masing-masing di buku tulis (CL2.,p4.,kl3). 
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                                         Gambar 4.26 Miss Inggrid              Gambar 4.27 Anak-anak 

                                         meminta Cia menyebutkan       kelas B menulis nama panjang 

                                          nama lengkapnya (CD26)      dibuku tulis masing-masing (CD27) 

Berdasarkan catatan lapangan dan catatan dokumentasi 

diatas telah menunjukkan bahwa anak-anak di kelas B dapat 

mengenal kelas kata sandang (determiner) yaitu kata yang 

digunakan didepan kata benda seperti “my mom, my name”. 

Pengenalan kelas kata sandang (determiner) dilakukan anak-

anak kelas B pada saat menjawab pertanyaan dari guru. 

b. Display Data 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi dapat 

diketahui bahwa anak-anak di kelas B TK Linawati dapat mengenal 

kelas kata benda (noun) dengan baik (CL1.,p2.,kl5, CL1.,p3.,kl2, 

CL1.,p3.,kl3, CL1.,p3.,kl5, CL1.,p5.,kl3,  CL1.,p5.,kl5, CL1.,p5.,kl8s, 

CL2.,p6.,kl13, CL5.,p4.,kl2, CL5.,p4.,kl3, CL5.,p4.,kl5, CL5.,p5.,kl1, 

CL5.,p5.,kl2, CL2.,p5.,kl3, CL5.,p5.,kl4, CL5.,p5.,kl5, CL5.,p5.,kl6, 

CL5.,p7.,kl2, CL5.,p7.,kl4, CL5.,p7.,kl5, CL5.,p7.,kl6, CL5.,p7.,kl7, 
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CL5.,p7.,kl8, CL5.,p7.,kl9, CL5.,p8.,kl3, CL2.,p8.,kl4, CL5.,p8.,kl5, 

CL5.,p8.,kl6, CL5.,p8.,kl7, CL5.,p8.,kl8, CL5.,p8.,kl9, CL5.,p8.,kl10, 

CL5.,p8.,kl11, CL5.,p8.,kl12, CL5.,p8.,kl13, CL5.,p8.,kl14, 

CL5.,p8.,kl15, CL5.,p8.,kl16, CL5.,p8.,kl17, CL5.,p8.,kl18, 

CL5.,p8.,kl19, CL5.,p8.,kl20, CL5.,p8.,kl21, CL5.,p8.,kl22, 

CL5.,p8.,kl23, CL6.,p4.,kl7, CL10.,p5.,kl3, CL10.,p5.,kl4, 

CL10.,p8.,kl2, CL10.,p8.,kl4, CL10.,p8.,kl5, CL10.,p8.,kl6, 

CL10.,p8.,kl7, CL10.,p8.,kl8, CL10.,p8.,kl9, CL10.,p8.,kl10, 

CL10.,p8.,kl11, CL10.,p8.,kl12, CL10.,p8.,kl13).  

Selain itu anak-anak di kelas B juga dapat mengenal kelas kata 

kerja (verb) dengan baik (CL1.,p3.,kl2, CL1.,p7.,kl6, CL5.,p4.,kl2, 

CL5.,p4.,kl4, CL5.,p4.,kl5, CL5.,p5.,kl1, CL5.,p5.,kl2, CL2.,p5.,kl3, 

CL5.,p5.,kl4, CL5.,p5.,kl5, CL5.,p5.,kl6). Pengenalan kelas kata 

sifat (adjectiva) juga dapat dikenalkan pada anak-anak kelas B 

dengan baik (CL1.,p7.,kl3, CL1.,p7.,kl4, CL5.,p6.,kl3, CL5.,p6.,kl4, 

CL5.,p6.,kl5, CL5.,p6.,kl6, CL5.,p6.,kl7, CL5.,p6.,kl8, CL5.,p6.,kl9, 

CL5.,p6.,kl10, CL5.,p6.,kl11, CL5.,p6.,kl12). Kemudian dapat 

terlihat juga pengenalan kelas kata ganti (pronoun) yang 

dikenalkan anak kelas B dengan baik (CL1.,p3.,kl2, CL1.,p7.,kl1, 

CL3.,p2.,kl5, CL10.,p5.,kl2, CL10.,p5.,kl3, CL10.,p5.,kl4, 

CL10.,p5.,kl5, CL10.,p5.,kl6, CL10.,p5.,kl7). 
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Selain itu anak di kelas B dapat mengenal kelas kata depan 

(preposition) dengan baik (CL5.,p4.,kl2, CL5.,p4.,kl3, CL5.,p4.,kl4, 

CL5.,p4.,kl5). Pengenalan kelas kata hubung (conjunction) juga 

dapat dikenalkan pada anak di kelas B dengan baik (CL1.,p5.,kl5, 

CL1.,p7.,kl1). Lalu pengenalan kelas kata seru (interjection) dapat 

dikenalkan anak di kelas B dengan baik (CL10.,p8.,kl14). 

Pengenalan kelas kata sandang (determiner) juga dapat 

dikenalkan anak di kelas B dengan baik (CL1.,p7.,kl1, CL2.,p3.,kl2, 

CL2.,p3.,kl3, CL2.,p3.,kl4, CL2.,p3.,kl5, CL2.,p3.,kl6, CL2.,p3.,kl7, 

CL2.,p3.,kl8, CL2.,p3.,kl9, CL2.,p3.,kl10, CL2.,p3.,kl11, 

CL7.,p3.,kl1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Noun (Kata Benda) 

(CL1.,p2.,kl5, CL1.,p3.,kl2, CL1.,p3.,kl3, CL1.,p3.,kl5, CL1.,p5.,kl3,  CL1.,p5.,kl5, 
CL1.,p5.,kl8, CL2.,p6.,kl13, CL5.,p4.,kl2, CL5.,p4.,kl3, CL5.,p4.,kl5, CL5.,p5.,kl1, 
CL5.,p5.,kl2, CL2.,p5.,kl3, CL5.,p5.,kl4, CL5.,p5.,kl5, CL5.,p5.,kl6, CL5.,p7.,kl2, 
CL5.,p7.,kl4, CL5.,p7.,kl5, CL5.,p7.,kl6, CL5.,p7.,kl7, CL5.,p7.,kl8, CL5.,p7.,kl9, 
CL5.,p8.,kl3, CL2.,p8.,kl4, CL5.,p8.,kl5, CL5.,p8.,kl6, CL5.,p8.,kl7, CL5.,p8.,kl8, 
CL5.,p8.,kl9, CL5.,p8.,kl10, CL5.,p8.,kl11, CL5.,p8.,kl12, CL5.,p8.,kl13, 
CL5.,p8.,kl14, CL5.,p8.,kl15, CL5.,p8.,kl16, CL5.,p8.,kl17, CL5.,p8.,kl18, 
CL5.,p8.,kl19, CL5.,p8.,kl20, CL5.,p8.,kl21, CL5.,p8.,kl22, CL5.,p8.,kl23, 
CL6.,p4.,kl7, CL10.,p5.,kl3, CL10.,p5.,kl4, CL10.,p8.,kl2, CL10.,p8.,kl4, 
CL10.,p8.,kl5, CL10.,p8.,kl6, CL10.,p8.,kl7, CL10.,p8.,kl8, CL10.,p8.,kl9, 
CL10.,p8.,kl10, CL10.,p8.,kl11, CL10.,p8.,kl12, CL10.,p8.,kl13).  

 

Verb (Kata Kerja) 

CL1.,p3.,kl2, CL1.,p7.,kl6, CL5.,p4.,kl2, CL5.,p4.,kl4, CL5.,p4.,kl5, CL5.,p5.,kl1, 

CL5.,p5.,kl2, CL2.,p5.,kl3, CL5.,p5.,kl4, CL5.,p5.,kl5, CL5.,p5.,kl6). 
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Adjectiva (Kata Sifat) 

(CL1.,p7.,kl3, CL1.,p7.,kl4, CL5.,p6.,kl3, CL5.,p6.,kl4, CL5.,p6.,kl5, CL5.,p6.,kl6, 

CL5.,p6.,kl7, CL5.,p6.,kl8, CL5.,p6.,kl9, CL5.,p6.,kl10, CL5.,p6.,kl11, 

 

Pronoun (Kata Ganti) 

(CL1.,p3.,kl2, CL1.,p7.,kl1, CL3.,p2.,kl5, CL10.,p5.,kl2, CL10.,p5.,kl3, 

CL10.,p5.,kl4, CL10.,p5.,kl5, CL10.,p5.,kl6, CL10.,p5.,kl7). 

Preposition (Kata Depan) 

(CL5.,p4.,kl2, CL5.,p4.,kl3, CL5.,p4.,kl4, CL5.,p4.,kl5). 

Conjunction (Kata Hubung) 

(CL1.,p5.,kl5, CL1.,p7.,kl1) 

Interjection (Kata seru) 

(CL10.,p8.,kl14) 

Determiner (Kata Sandang) 

(CL1.,p7.,kl1, CL2.,p3.,kl2, CL2.,p3.,kl3, CL2.,p3.,kl4, CL2.,p3.,kl5, CL2.,p3.,kl6, 

CL2.,p3.,kl7, CL2.,p3.,kl8, CL2.,p3.,kl9, CL2.,p3.,kl10, CL2.,p3.,kl11, CL7.,p3.,kl1). 
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Catatan Lapangan 

1. Pengenalan untuk kelas kata benda (noun) 
CL1.,p2.,kl5, CL1.,p3.,kl2, CL1.,p3.,kl3, CL1.,p3.,kl5, CL1.,p5.,kl3,  CL1.,p5.,kl5, CL1.,p5.,kl8, CL2.,p6.,kl13, 
CL5.,p4.,kl2, CL5.,p4.,kl3, CL5.,p4.,kl5, CL5.,p5.,kl1, CL5.,p5.,kl2, CL2.,p5.,kl3, CL5.,p5.,kl4, CL5.,p5.,kl5, 
CL5.,p5.,kl6, CL5.,p7.,kl2, CL5.,p7.,kl4, CL5.,p7.,kl5, CL5.,p7.,kl6, CL5.,p7.,kl7, CL5.,p7.,kl8, CL5.,p7.,kl9, 
CL5.,p8.,kl3, CL2.,p8.,kl4, CL5.,p8.,kl5, CL5.,p8.,kl6, CL5.,p8.,kl7, CL5.,p8.,kl8, CL5.,p8.,kl9, CL5.,p8.,kl10, 
CL5.,p8.,kl11, CL5.,p8.,kl12,CL5.,p8.,kl13, CL5.,p8.,kl14, CL5.,p8.,kl15, CL5.,p8.,kl16, CL5.,p8.,kl17, 
CL5.,p8.,kl18, CL5.,p8.,kl19, CL5.,p8.,kl20, CL5.,p8.,kl21, CL5.,p8.,kl22, CL5.,p8.,kl23, CL6.,p4.,kl7, 
CL10.,p5.,kl3, CL10.,p5.,kl4, CL10.,p8.,kl2, CL10.,p8.,kl4, CL10.,p8.,kl5, CL10.,p8.,kl6, CL10.,p8.,kl7, 
CL10.,p8.,kl8, CL10.,p8.,kl9, CL10.,p8.,kl10, CL10.,p8.,kl11, CL10.,p8.,kl12, CL10.,p8.,kl13 
 
2. Pengenalan untuk kelas kata kerja (verb) 

CL1.,p3.,kl2, CL1.,p7.,kl6, CL5.,p4.,kl2, CL5.,p4.,kl4, CL5.,p4.,kl5, CL5.,p5.,kl1, CL5.,p5.,kl2, CL2.,p5.,kl3, CL5.,p5.,kl4, 
CL5.,p5.,kl5, CL5.,p5.,kl6 
 
3. Pengenalan untuk kelas kata sifat (adjectiva) 

CL1.,p7.,kl3, CL1.,p7.,kl4, CL5.,p6.,kl3, CL5.,p6.,kl4, CL5.,p6.,kl5, CL5.,p6.,kl6, CL5.,p6.,kl7, CL5.,p6.,kl8, CL5.,p6.,kl9, 
CL5.,p6.,kl10, CL5.,p6.,kl11, CL5.,p6.,kl12 
 
4. Pengenalan untuk kelas kata ganti (pronoun) 

CL1.,p3.,kl2, CL1.,p7.,kl1, CL3.,p2.,kl5, CL10.,p5.,kl2, CL10.,p5.,kl3, CL10.,p5.,kl4, CL10.,p5.,kl5, CL10.,p5.,kl6, CL10.,p5.,kl7 
 
5. Pengenalan untuk kelas kata depan (preposition) 

CL5.,p4.,kl2, CL5.,p4.,kl3, CL5.,p4.,kl4, CL5.,p4.,kl5 
 
6. Pengenalan untuk kelas kata sambung/hubung (conjunction) 
CL1.,p5.,kl5, CL1.,p7.,kl1 
 
7. Pengenalan untuk kelas kata seru (interjection) 
CL10.,p8.,kl14 
 
8. Pengenalan untuk kelas kata sandang (determiner) 
CL1.,p7.,kl1, CL2.,p3.,kl2, CL2.,p3.,kl3, CL2.,p3.,kl4, CL2.,p3.,kl5, CL2.,p3.,kl6, CL2.,p3.,kl7, CL2.,p3.,kl8, CL2.,p3.,kl9, 
CL2.,p3.,kl10, CL2.,p3.,kl11, CL7.,p3.,kl1 
 

 

Pengenalan Kelas Kata dalam bahasa Inggris Usia 5-6 Tahun 

 

 

CATATAN DOKUMENTASI 

1. Pengenalan kelas kata benda (noun) (CD12, CD13, CD14, CD15) 

2. Pengenalan kelas kata kerja (verb) (CD16) 

3. Pengenalan kelas kata sifat (adjectiva) (CD17, CD18. CD19) 

4. Pengenalan kelas kata ganti (pronoun) (CD20, CD21, CD23) 

5. Pengenalan kelas kata depan (preposition) (CD23) 

6. Pengenalan kelas kata hubung (conjunction) (CD24) 

7. Pengenalan kelas kata seru (interjection) (CD25) 

8. Pengenalan kelas kata sandang (determiner) (CD 26, CD27) 

                Bagan 4.1 Konstelasi Triangulasi Data Pengenalan Kelas Kata Bahasa 

              Inggris Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-kanak Linawati 
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c. Verifikasi 

Setelah melakukan pengamatan tentang pengenalan kosakata 

bahasa Inggris usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Linawati 

dapat terlihat bahwa anak sudah bisa mengenal kosakata bahasa 

Inggris, seperti mengenal kelas kata benda (noun), kata kerja 

(verb), kata sifat (adjectiva), kata ganti (pronoun), kata depan 

(preposition), kata hubung (conjunction), kata seru (interjection), 

dan kata sandang (determiner). Hal tersebut terlihat ketika guru di 

kelas B memberikan ucapan salam menggunakan bahasa Inggris 

kepada anak-anak dan anak-anak dapat menjawab salam dari guru 

dengan menggunakan bahasa Inggris. Guru di kelas B juga terlihat 

memberi beberapa pertanyaan seperti nama panjang anak, nama 

hari, nama binatang, serta nama transportasi dengan 

menggunakan bahasa Inggris lalu anak dapat menjawab dengan 

menggunakan bahasa Inggris. Pada kegiatan bermain sambil 

belajar dalam permainan ABC 5 dasar guru di kelas B bertanya 

tentang nama-nama binatang kepada anak-anak dengan 

menggunakan kalimat bahasa Indonesia dan terlihat beberapa 

anak dapat menjawab dengan menggunakan bahasa Inggris. 

Selain itu pengenalan kosakata bahasa Inggris dapat terlihat 

pada setiap pertemuan pembelajaran bahasa Inggris. Guru bahasa 

Inggris selalu mengisi kegiatan pembelajaran dengan melakukan 
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conversation (percakapan) bahasa Inggris dengan anak-anak. 

Pada kegiatan tersebut terlihat guru bahasa Inggris memberikan 

pertanyaan dengan menggunakan kalimat bahasa Inggris yang 

kemudian dijawab dengan bahasa Inggris oleh anak-anak di kelas 

B. Guru menunjuk masing-masing anak dan memberi pertanyaan 

tentang banyak hal seperti menanyakan kabar, nama panjang, 

darimana anak berasal, usia, hobi, dan cita-cita anak di kelas B. 

Saat kegiatan berlangsung guru bahasa Inggris juga terlihat 

menanyakan dengan kalimat bahasa Inggris tentang nama hari, 

nama bulan, nama binatang, warna, dan anggota tubuh dengan 

menggunakan bahasa Inggris dan anak-anak di kelas B mampu 

menjawab pertanyaan dari guru bahasa Inggris tersebut dengan 

menggunakan bahasa Inggris. Setelah selesai melakukan 

conversation (percakapan), guru bahasa Inggris selalu memberikan 

soal pada lembaran kertas yang berisi gambar dan meminta anak 

mengisi dengan bahasa Inggris. Setelah anak-anak selesai mengisi 

soal, guru bahasa Inggris meminta anak mengumpulkan ke depan 

dan diberi nilai terlebih dahulu sebelum anak-anak mewarnai 

gambar tersebut. 

Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung juga terlihat 

beberapa anak di kelas B dapat menggunakan kosakata bahasa 

Inggris ketika ingin berkomunikasi dengan teman sekelasnya. Satu 
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sama lain terlihat menggunakan kosakata bahasa Inggris dalam 

bertanya tentang suatu hal kepada teman sekelasnya. Pada hal ini 

terlihat bahwa pengenalan kelas kata bahasa Inggris tidak 

dilakukan pada guru dan anak saja, namun juga dilakukan oleh 

anak bersama teman sekelasnya. 

C. Pembahasan Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dalam penelitian tentang 

pengenalan kosakata bahasa Inggris usia 5-6 tahun di TK Linawati 

dapat ditemukan bahwa anak mampu mengenal kosakata bahasa 

Inggris dengan baik. Hal itu dapat terlihat pada anak yang mampu 

mengenal kelas kata benda (noun),  kata kerja (verb), kata sifat 

(adjectiva), kata ganti (pronoun), kata depan (preposition), kata 

hubung (conjunction), kata seru (interjection), kata sandang 

(determiner). Seperti yang dikemukakan oleh Hatch and Brown bahwa, 

“Vocabulary mastery refers to the great skill in processing words of 

alanguage. It is an individual achievement and possession.”1 Hal ini 

berarti bahwa pengenalan kosakata mengacu pada keterampilan 

hebat dalam mengolah kata-kata. Hal tersebut merupakan sebuah 

pencapaian individu dan kepemilikan. 

                                                           
1
 Evelyn Hatch and Brown Cheryl. Vocabulary, Semantics, and Language Education (New York: 

Cambridge University Press, 1995),h. 25 
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Kosakata merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. 

Tanpa kosakata yang memadai anak tidak dapat berkomunikasi 

dengan efektif atau mengekspresikan ide baik dalam bentuk lisan 

maupun tulisan. Taman Kanak-kanak Linawati mengajarkan anak 

mengenal kosakata bahasa Inggris dengan kosakata sederhana yang 

disesuaikan dengan tema pembelajaran. Guru bahasa Inggris 

melakukan conversation (percakapan) pada setiap pertemuan yang 

melatih penguasaan kosakata bahasa Inggris anak. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Krashen yang mengatakan tak bisa dipungkiri 

bahwa kosakata tumbuh melalui belajar secara insidental seperti 

melalui paparan terus-menerus untuk bahasa yang mudah dipahami 

dalam membaca, mendengarkan, berbicara, dan menulis. 2  Ketika 

belajar bahasa Inggris, kosakata menjadi peran penting dalam empat 

keterampilan bahasa Inggris, seperti yang dikatakan oleh Hastuti 

bahwa pengenalan kosakata penting agar peserta didik mampu 

memahami kata atau istilah dan mampu menggunakannya di dalam 

tindak berbahasa, baik itu menyimak, berbicara, membaca, maupun 

menulis. 3 Hal tersebut menunjukkan bawa kosakata adalah unsur 

dasar terpenting dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu untuk dapat 

                                                           
2
 Stephen D.Krashen. Principles and Practice in Second Language Acquisition (Oxford: Pergamon, 

1982). 74 
3
 Sri Hastuti. Konsep-konsep dalam pengajaran Bahasa Indonesia (Yogyakarta: Mitragama.1992),h.24 
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berbahasa Inggris dengan baik anak harus mengenal kosakata 

terlebih dahulu sebelum belajar bahasa Inggris lebih jauh. 

Salah satu komponen dasar untuk pengenalan bahasa Inggris 

adalah pengenalan kosakata. Belajar keterampilan berbahasa seperti 

mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), 

dan menulis (writing), kosakata merupakan salah satu komponen 

dasar yang harus dikuasai oleh anak. Hal ini menunjukkan bahwa 

empat keterampilan berbahasa membutuhkan pengetahuan tentang 

kata-kata karena anak tidak akan mendapatkan sesuatu tanpa 

kosakata. Semakin banyak anak mengenall kosakata maka anak akan 

lebih baik dalam pengenalan kosakata bahasa Inggris. Ketika memiliki 

kosakata yang terbatas, anak akan menemukan kesulitan dalam 

menguasai keterampilan membaca, menulis, mendengarkan, dan 

berbicara.  

Pengenalan kosakata bahasa Inggris dapat dilakukan dengan 

berbagai macam cara melalui membaca, mendengarkan dan 

menonton. Anak-anak kelas B di Taman Kanak-kanak Linawati dapat 

dikatakan sudah baik dalam mengenal kosakata bahasa Inggris. Hal 

tersebut terlihat ketika guru bahasa Inggris melakukan kegiatan tanya 

jawab dengan anak. Anak-anak kelas B dapat menjawab pertanyaan 

dengan menggunakan bahasa Inggris. Setelah melakukan kegiatan 
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tanya jawab guru memberikan soal bahasa Inggris yang berisi gambar. 

Setelah anak-anak selesai mengisi soal, anak-anak mengumpulkan 

jawaban tersebut untuk diberikan nilai sebelum anak mewarnai 

gambar pada soal tersebut. Hal ini sejalan dengan  pendapat Surawan 

Mawtinus bahwa kosakata dapat meningkatkan pertumbuhan kegiatan 

menulis, berbicara, membaca dan menyimak. 4  Mempelajari bahasa 

Inggris tidak bisa lepas dari unsur pengenalan kosakata yang begitu 

luas. Pengenalan kosakata dapat dilakukan dengan kegiatan 

menghafalkan arti kata secara terus menerus. 

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat sangat penting 

dalam kegiatan pengenalan kosakata anak. Metode yang sesuai dapat 

digunakan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan kosakata anak. 

Peran guru sangat menentukan dikarenakan berhubungan dengan 

kemampuan guru dalam menuntun, memotivasi dan memonitor untuk 

mengembangkan kemampuan kosakata anak. Salah satu metode 

yang diterapkan guru di Taman Kanak-kanak Linawati adalah dengan 

melakukan conversation (percakapan). Pada kegiatan percakapan ini 

guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan anak 

berperan sebagai penerima atau orang yang dibimbing. Hal ini 

sependapat dengan Suciati dan Prasetyo yang mengatakan bahwa, 

                                                           
4
 Surawan Martinus. Kamus Kata Serapan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2001),h.2 
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metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic, sebab 

pada saat bersamaan terjadi komunikasi antara guru dengan murid. 

Dalam komuniksi ini terjadi hubungan timbal balik antara guru dengan 

murid. Guru bertanya murid menjawab, dan sebaliknya.5 Metode ini 

menjadi interaksi yang edukatif antara guru dan anak. Pernyataan ini 

diperkuat oleh Nation bahwa, pembelajaran kosakata harus dilakukan 

secara efektif, yaitu pembelajaran kosakata secara kontekstual, 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan komunikasi, pembelajaran 

yang bermakna dalam kehidupan sehari-hari, dan dilaksanakan secara 

aktif, kreatif, dan menyenangkan.6 Oleh karena itu, guru diharapkan 

melakukan pembelajaran dan pengajaran kosakata dengan kreatif, 

sehingga menjadi lebih bermakna untuk menarik anak dalam 

mempelajari kosakata bahasa Inggris. 

Metode atau cara yang diterapkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran bahasa Inggris tidak lepas dari dua hal utama yaitu 

karakteristik pembelajaran bahasa dan karakteristik anak usia dini. 

Kedua hal tersebut harus menjadi pertimbangan utama dalam proses 

pembelajaran bahasa Inggris. TK Linawati terlihat sudah sesuai dalam 

                                                           
5
 Suciati dan Prasetyo. Teori belajar dan motivasi serta penerapannya dalam proses belajar mengajar 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,2005),h.78 
6
 Paul Nation. Current Research and Practise in Teaching Vocabulary Methodology in Language 

Teaching (CUP) (New York: Cambridge University Press, 2002),h.126 
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mendukung penguasaan kosakata bahasa Inggris anak. Namun TK 

Linawati harus lebih inovatif dalam menerapkan metode pembelajaran 

bahasa Inggris. Banyak metode dan teknik yang dapat digunakan oleh 

guru di TK Linwati. Sebaiknya pembelajaran bahasa Inggris yang 

dapat digunakan adalah metode melalui story telling (bercerita), role 

play (bermain peran), Art and crafts (seni dan kerajinan tangan), 

games (permainan), show and tell, music and movement (gerak dan 

lagu) dimana termasuk di dalamnya singing (nyanyian) dan Chants 

and Rhyemes (Nyanyian pendek dan sajak). 

Para pendidik sebaiknya harus memahami hal-hal yang mendasar 

tentang perkembangan diri anak dan dalam hubungannya dengan 

proses pembelajaran bahasa Inggris sebelum memulai memberikan 

pelajaran bahasa Inggris pada anak usia dini. Sebaiknya sekolah 

Taman Kanak-kanak Linawati mengadakan eksplorasi, merencanakan 

dan mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran bahasa 

Inggris agar pembelajaran tersebut dapat sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Moon bahwa, dalam 

penggunaan metode dan teknik yang hendak digunakan sebaiknya 

dipilih dan disesuaikan dengan kemampuan yang ingin dicapai. 

Secara alamiah, dalam belajar bahasa Inggris seperti; (1) secara 

alami, sama dengan cara mereka belajar bahasa ibu; (2) anak-anak 
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perlu dimotivasi dan di stimulus; (3) kegiatan yang bersifat mendengar 

dan mengulang-ulang; (4) kegiatan dengan menirukan guru; (5) 

kegiatan dengan berinteraksi dengan orang lain, dan kegiatan yang 

bersifat menerjemahkan baik dari bahasa ibu ke bahasa Inggris 

maupun sebaliknya.7  Pada dasarnya bahan ajar yang sesuai bagi 

anak-anak adalah sederhana, konkret, sesuai dengan dunia 

kehidupan anak, terkait dengan situasi pengalaman langsung, atraktif 

dan berwarna, mengundang rasa ingin tahu anak, bermanfaat dan 

terkait dengan kegiatan-kegiatan bermain anak. 

Pengenalan kosakata bahasa Inggris memiliki tujuan yaitu 

membantu anak dalam mengenal dan mengetahui bahasa Inggris 

lebih awal. Sehingga, anak akan mempunyai pengetahuan dasar yang 

lebih baik sebelum melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 

Setelah peneliti melakukan observasi dapat dikatakan pengenalan 

kosakata bahasa Inggris yang dilakukan di Taman Kanak-kanak 

Linawati sudah cukup baik, Namun metode yang digunakan guru 

dalam mengenalkan kosakata bahasa Inggris kurang bervariasi. 

Pengenalan kosakata bahasa Inggris diberikan hanya pada saat 

pelajaran bahasa Inggris saja dengan melakukan kegiatan 

conversation. Pada saat pembelajaran bahasa Inggris di kelas terlihat 

                                                           
7
 T.R. Moon. Development of Authentic Assessments for the Middle School Classroom (The Journal of 

Secondary Gifted Education, Volume  16 No.2 Maret 2000) 
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guru seperti memberikan kursus bahasa Inggris kepada anak-anak. 

Sebaiknya guru melakukan kegiatan yang menyenangkan untuk 

menumbuhkan motivasi anak dalam mengenal kosakata bahasa 

Inggris. 

 Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi juga menunjukkan 

bahwa pengenalan kosakata bahasa Inggris di Taman Kanak-kanak 

Linawati sudah cukup baik. Terlihat ketika peneliti mengamati bahwa 

anak-anak di kelas B dapat menjawab pertanyaan dari guru bahasa 

Inggris dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara juga guru bahasa 

Inggris mengatakan bahwa metode conversation dan strategi dengan 

belajar sambil bermain dapat membantu anak-anak dalam pengenalan 

kosakata bahasa Inggris. Berdasarkan hasil dokumentasi juga terlihat 

anak-anak kelas B mengenal kosakata bahasa Inggris dengan baik. 

anak-anak kelas B dapat menjawab pertanyaan dari guru bahasa 

Inggris  dan mengenal kosakata bahasa Inggris seperti kata benda 

(noun), kata kerja (verb), kata sifat (adjectiva), kata ganti (pronoun), 

kata depan (preposition), kata hubung (conjunction), kata seru 

(interjection), kata sandang (determiner). 

 Berdasarkan tujuan, observasi, wawancara, dan dokumentasi 

pengenalan kosakata bahasa Inggris perlu untuk menghadapi 

globalisasi saat ini. Tetapi pengenalan kosakata bahasa Inggris untuk 
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anak usia dini sebaiknya dilkenalkan dengan hal yang sederhana dan 

tidak membuat anak merasa bosan dalam mengenal kosakata bahasa 

Inggris. Kegiatan yang diberikan sebaiknya menyenangkan dan 

metode yang digunakan dapat dilakukan dengan bervariasi. Guru 

dapat memberikan bekal bagi anak, sehingga dengan mengenal 

bahasa Inggris maka bisa memberikan kesempatan yang lebih terbuka 

bagi anak untuk mengembangkan diri dan memperoleh kesempatan 

yang lebih baik di masa yang akan datang. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Selama pelaksanaan penelitian, peneliti mengalami beberapa 

kendala, diantaranya: 

1. Peneliti menemukan bahwa saat ini krikulum 2013 telah meniadakan 

bahasa Inggris. Namun tidak dipungkiri bahwa pengenalan bahasa 

Inggris untuk anak usia dini dapat dikatakan penting seiring 

perkembangan globalisasi saat ini. Pada saat peneliti melakukan 

penelitian, peneliti meihat bahwa anak usia dini sudah dikenalkan 

bahasa Inggris meskipun dalam kurikulum 2013 telah meniadakan 

bahasa Inggris. 

2. Pada saat melakukan penelitian, peneliti melihat bahwa pembelajaran 

bahasa Inggris yang diberikan kepada anak-anak di kelas terlihat 

seperti kursus bahasa Inggris. Pada saat belajar bahasa Inggris, 



41 
 

seseorang penting untuk mengetahui makna dari sebuah kata atau 

kalimat bukan hanya mengetahui arti dari kata tersebut. Pembelajaran 

bahasa Inggris boleh dikenalkan bila mencakup 4 aspek 

perkembangan seperti menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Namun peneliti melihat bahwa kegiatan yang dilakukan kurang 

memenuhi 4 aspek perkembangan bahasa  anak yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Pada saat peneliti berada di 

lapangan, peneliti menemukan bahwa pembelajaran bahasa Inggris 

kurang mencakup aspek perkembangan bahasa yaitu menyimak 

Menyimak adalah proses besar mendengarkan, mengenal, serta 

menginterpretasikan lambang– lambang lisan. Seperti yang dikatakan 

oleh Tarigan bahwa, menyimak dapat pula bermakna mendengarkan 

dengan penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasi.  Peneliti 

melihat bahwa aspek membaca, menulis, dan berbicara sudah cukup 

baik namun masih kurang dalam hal menyimak karena anak tidak 

mengetahui makna dari yang disampaikan. Anak-anak lebih aktif 

berbicara atau conversation dalam kelas. 

3. Metode yang digunakan dalam mengenalkan bahasa Inggris kepada 

anak dapat dilakukan dengan bervariasi dan menyenangkan. 

Pembelajaran bahasa Inggris yang menyenangkan untuk anak dapat 

digunakan melalui metode story telling (bercerita), role play (bermain 

peran), Art and crafts (seni dan kerajinan tangan), games (permainan), 
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show and tell, music and movement (gerak dan lagu) dimana termasuk 

di dalamnya singing (nyanyian) dan Chants and Rhyemes (Nyanyian 

pendek dan sajak). Seperti yang dikatakan oleh Matondang bahwa 

musik dan gerak adalah metode yang sangat berhasil jika digunakan 

dalam proses belajar bahasa Inggris khususnya bagi anak usia dini. 

Karena pada hakekatnya music (lagu nyanyian) adalah seni menyusun 

nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal 

untuk menghasilkan komposisi yang mempunyai kesatuan dan 

kesinambungan (mengandung irama).  Ketika memberikan 

pembelajaran bahasa Inggris guru menjadi model yang dapat ditiru 

oleh anak. Oleh karena itu guru harus kreatif dan inovatif dengan 

strategi pembelajaran yang diterapkan dalam kelas. 

4. Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan minat dan keinginan yang baru, motivasi dan 

rangsangan kegiatan. Pada saat meneliti, peneliti menemukan bahwa 

media yang digunakan kurang memadai. Guru hanya menggunakan 

media yang terdapat di dalam kelas saja. Sehingga kurang maksimal 

dalam mengenalkan kosakata bahasa Inggris kepada anak. Seperti 

yang dikemukakan oleh  Arsyad, bahwa pemakaian media pengajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
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terhadap siswa. Proses belajar-mengajar menjadi lebih menarik 

dengan adanya media. Hal ini dapat meningkatkan ketertarikan anak 

dalam mengenal kosakata bahasa Inggris. Pada akhirnya penguasaan 

kosakata bahasa Inggris anak akan bertambah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


